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SUTAWIJAYA tertawa mendengar
mereka saling melempar tanya. Pintu bilik
itu semakin terbuka lebar, dan ia melangkah
masuk. ìTutuplah,î katanya.

"Untuk apa Den Mas selarut ini kemari?"
"Aku juga perlu bertanya, untuk apa

malam-malam kalian datang ke tempat ini?"
"Kami sudah sampaikan di hadapan Ki

Gede Mataram dan Ki Juru, Den Mas. Kami
hanya berkunjung, untuk melihat keadaan di
sini. Selain untuk membawa pesan Kanjeng
Sultan Hadiwijaya, Ayahanda Den Mas."

"Pesan apa?"
Dua lelaki itu saling berpandangan. 
"Seperti yang kami sampaikan di hada-

pan Ki Juru dan Ki Gede Mataram, kami
membawa pesan dari istana untuk melihat
Den Mas beserta keluarga."

"Hanya itu?"
"Menurut Den Mas, kira-kira pesan apa

lagi?"
Sutawijaya menatap tajam kedua lelaki

di hadapannya.

"Hmm, begini Den Mas," Dupiksa merasa
tidak nyaman menerima tatapan mata
Ngabehi Loring Pasar itu. "Kanjeng Sultan
hanya mengkhawatirkan Den Mas yang
sebentar lagi akan menghadapi perkawinan."
Kalimat itu tiba-tiba saja terpotong.

"Apa?" Sutawijaya menyahut cepat.
"Ah, tidak." Dupiksa segera menjawab.

Namun ia nampak gelisah.
"Ada apa?" Sutawijaya kembali bertanya,

demi melihat kegelisahan abdinya itu.
Belum ada jawaban, ketika tiba-tiba ter-

dengar dari kejauhan suara burung hantu.
"Ghuuuuweek.... Ghuuuuweeek."
Dupiksa maupun Pranala saling pan-

dang, dan seolah memperhatikan suara bu-
rung hantu yang terdengar berulang.
Sutawijaya turut serta menyimak dengan
seksama. Ditelengkan telinganya. Ada sesu-
atu yang janggal baginya. Tapi apa?

"Ghuuuu... weeek. Ghuu... weeekÖ."
Suara burung hantu itu kembali terden-

gar. Burung hantu? Selarut ini? 

Pikiran Sutawijaya berputar keras. Tiba-
tiba saja perasaannya terkesiap. Sekali lagi,
ditelengkan kepalanya. Dengan lebih sek-
sama, didengarnya suara burung hantu di
malam larut, di tengah hutan Mentaok.

"Ghuuuu week. Ghuuu weeekÖ."
Alis mata Sutawijaya berkerut. Suara bu-

rungkah itu? Berkali-kali didengarnya, di-
rasakan itu seperti suara orang. Tiba-tiba
mata Sutawijaya terbelalak. Ditatapnya
Dupiksa dan Pranala bergantian. 

"Siapa mereka?" Sutawijaya bertanya
menghardik.

"Mereka? Siapa maksud, Den Mas?"
Suara Dupiksa bergetar.

"Siapa mereka?" Sutawijaya kembali
menghardik, sambil berdiri.

"Tidak ada. Apa maksud Den Mas?"
Suara Dupiksa kembali bergetar.

"Jawablah sandi mereka!" Sutawijaya
mencengkeram bahu Dupiksa.

"Saya... saya tidak mengerti maksud Den
Mas." (Bersambung)
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